BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bab-bab di atas maka
peneliti mengambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Faktor-Faktor Penyebab Kecemasan Akibat Culture Shock Selama proses
konseling dilaksanakan, ada beberapa faktor yang menyebabkan konseli
mengalami kecemasan akibat Culture Shock yaitu: Faktor Internal yaitu
anggapan konseli bahwa sulit beradaptasi dengan orang baru dan
lingkungan baru yang memiliki bahasa berbeda dengannya. Faktor
Eksternal yaitu kenyataan bahwa budaya yang konseli bawa memiliki
perbedaan dengan budaya barunya baik dari segi norma, adat, maupun
bahasa. Dari beberapa faktor kecemasan akibat culture shock yang dialami
konseli di atas, berakibat 8 tanda/gejala kecemasan pada konseli antara
lain: Cemas (tak berdaya), Takut (terkadang bernafas lebih cepat), Gugup
(tangan menggigil), Berkeringat, Jantung berdebar, Pusing (sakit kepala),
Kesulitan berfikir jernih, Keluhan gangguan fisik tanpa adanya penyakit
fisik dan akan meningkat bila orang tersebut sedang marah.

2. Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Cognitive Behavior
Therapy untuk Mengurangi Kecemasan Akibat Culture Shock
Menggunakan langkah inti yaitu: Tahap Awal konseling meliputi langkah

identifikasi yaitu mengetahui masalah serta gejala yang nampak pada
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konseli yaitu kecemasan konseli dan menetapkan diagnosa Yyaitu
permasalahan kecemasan konseli yang diakibatkan oleh culture shock.
Tahap Tengah yang meliputi langkah prognosa vyaitu perencanaan
pemberian bantuan dan langkah pemberian treatment (terapi) kepada
konseli. Secara singkat langkahnya meliputi: mengubah pikiran
irasionalnya, Bibliotherapy, menghentikan fikiran negatif menjadi positif,
Kemudian konselor menyuruh konseli menutup mata(Desensitization
Systematic) dan duduk dengan nyaman (covert conditioning) lalu
berimajinasi yang baik sesuai dengan yang konseli inginkan. Tahap akhir
yang meliputi langkah evaluasi (follow up) untuk smengetahui perubhan
konseli yang tadinya konseli mengalami 8 gejala kecemasan menjadi
berkurang tinggal 2 gejala.

Berdasarkan hasil prosentase, proses Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Cognitive Behavior Therapy untuk mengurangi kecemasan akibat
Culture Shock mahasiswi dari malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel surabaya dapat dinyatakan berhasil (75 %) yaitu yang awalnya ada
8 gejala yang dialami konseli menjadi berkurang 6 gejala, hanya tinggal 2
gejala yang masih di rasakan oleh konseli juga dengan adanya beberapa
perubahan pada diri konseli yang merasa lebih bersemangat dan terlihat
lebih tenang dalam menghadapi keterkejutan atas lingkungan barunya.

Sehingga kecemasan yang di alami konselipun berkurang.
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B. Saran

Di dalam penelitian ini penulis yang juga peneliti sekaligus sebagai
konselor menyadari akan banyaknya kesalahan dan jauh dari kesempurnaan.
Maka dari itu. Penulis yang sekaligus sebagai peneliti berharap akan ada karya
selanjutnya yang lebih baik lagi untuk lebih menyempurnakan penelitian yang
sudah ada.

Dalam hal ini peneliti berusaha memberikan saran-saran agar supaya
kedepannya banyak peneliti yang bisa lebih baik lagi:
1. Bagi Konseli

Untuk konseli, jangan pernah merasa takut dalam menghadapi segala
permasalahan dalam hidup, karena sesungguhnya Allah tidak akan
memberikan ujian kepada hambaNya melebihi batas kemampuan
hambaNya.

Jadi setiap permasalahan pasti ada jalan keluarnya. ingatlah Allah
selalu bersama Kkita. Selalu berfikir positif dimanapun kita berada.
Janganlah menjadikan masalah sebagai beban hidup yang harus disimpan
sendiri, cobalah untuk sedikit terbuka dengan orang disekitar anda yang
sanggup untuk membantu anda. Sebaliknya jangan jadikan masalah orang
menjadi beban hidup kita, jadikanlah itu sebagai pengalaman dan nasihat

dalam hidup kita.

2. Bagi Konselor
Bagi konselor berusaha selalu belajar mengasah kemampuan dalam

hal membantu seseorang, menjadi pendengar yang baik dan memberi



125

motivasi seseorang sebagai langkah awal pembelajaran supaya bisa lebih
baik kedepannya dalam memberikan bimbingan.

Selalu mengamalkan ilmunya kepada masyarakat supaya bermanfaat
bagi orang banyak karena sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat

bagi orang lain.

Bagi Mahasiswa
Bagi para mahasiswa, khususnya mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Islam agar melakukan penelitian yang lebih baik selanjutnya

khususnya bagi peneliti yang menggunakan terapi Cognitive Behavior.





